4. Designing For Low Energy System

Penerapan sistem cross ventilation sebagai penghawaan.

Memaksimalkan bukaan (pintu, jendela, balkon, skylight) sebagai jalur masuknya cahaya alami.

Bangunan TIC didesain 2 lantai
dengan lantai kedua merupakan
rooftop semi tertutup dengan
skylight sebagai sirkulasi udara dan
pencahayaan.

Atap TIC menggunakan material
bening transparan (solartuff) yang
mampu memasukkan cahaya alami
tetapi juga tetap menjaga ruang

dari radiasi.

Empty door

Sirkulasi udara pada
bangunan guesthouse
didapatkan dari bukaan
seperti jendela, ventilasi
dan pintu. Sedangkan
udara panas dikeluarkan
melalui celah atap, yang
mana pada setiap ujuang
atap terdapat bukaan
yang dibuat seperti kisi
(kisi bambu).

Desain TIC dibuat sangat
terbuka dengan lantai 1
terdapat banyak empty door
dan jendela didukung dengan
sistem mezzanine ke lantai 2.

Bukaan

Skylight

b




5. Integration With Mass
Mengambil icon pantai berupa ombak yang bergelombang sebagai basic pada ekplorasi bentuk

Pola gelombang pada
pathway di lahan berkontur.

Pola gelomb'd_ng pada
sirkulasi parkir.: « 7

A
A. Gelombang pada pathway B. Gelombang pada Atap

Selain pada figure ground, desain
bergelombang dari ombak juga
diadopsi ke dalam bentuk
bangunan. Salah satunya pada
desain atap Gedung Tourism
Information Centre yang berbentuk
gelombang dengan penggunaan
material kayu laminasi/glulam
untuk memudahkan pembentukan.

Pada masterplan, antar bangunan
dihubungkan dengan pathway yang
diadopsi dari bentuk ombak
sehingga desain dibuat
bergelombang. Adaptasi bentuk
alam ini juga diambil untuk
menyelaraskan desain dengan
lingkungan alam disekitarnya.
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ZONA 1 ZONA 2

Gedung Tourism Information Area Piknik. Merupakan fungsi lain
- Centre. Merupakan area dari gazebo dapat digunakan untuk
multipurpose building, menaungi makan ataupun kegiatan berkumpul
banyak kegiatan dan fungsi lainnya. Yang membedakan dengan
~ tempat, seperti food stall, area gazebo hanya bentuk dan lokasi di
~ makan, toko souvenir, playground, tempat yang berkontur untuk
- mushola, ruang informasi pantai,  memaksimalkan view.

~ display figure pantai, toilet, dan

~ lain sebagainya.
' ZONA 5

~ fasilitas pantai yaitu mewadahi kawasan pantai. 3

kegiatan olahraga. Area ini
memang telah ada sebelumnya
namun tidak termanfaatkan,

ZONA 3

Amphiteater. Fungsi ini dipilih
sebagai perbaikan dari desain
amphiteater sebelumnya. Desain
baru tribun dibuat pada kontur
yang sesuai dengan bentukannya
sehingga tidak banyak
menambahkan material tambahan
ataupun merusak ekologi karena
konsepnya yang mengikuti alam.

ZONA 4 Guesthouse. Sebagai fungsi penunjang yang biasa terdapat pada
kawasan wisata. Pengunjung dapat menginap sekaligus menikmati

4




PROPERTY SIZE GEDUNG TOURISM INFORMATION CENTRE

No. Nama Ruang 3&:?‘39’ Satuan Sumber "“"K‘;:’;:n‘fs"w Ket K";’L‘l'ta‘r"’;a" Siras ';:f::; Satuan | Total Luasan | Satuan
Publik

Selasar Dalam 1.2 m2orang Neufert 235 orang 282 28.2 3102 m2

B Green srea 12 | m2orang Neufert 47 i’fgg;ﬁ‘ﬁsﬁf 56.4 564 | 6204 | m2 405.24 m2
Ruang Informasi 30 m2irang Asumsi 1 rang 30 3 33 m2

Komersil

R. Agen Wisata 25 m2fuang Asumsi 1 ruang 25 25 275 m2
R. Display Souvenir 2 m2irak NAD 40 rak 80 8 88 m2

2 R Meeting 18 | m2tuang | HOleL Motel & 2 orang 36 36 396 | m2 523.6 m2
Area Makan 1 m2borang MAD 235 orang 235 235 2585 m2
Food Stall 10 | m2foodstall Asumsi 10 foodstall 100 10 110 m2

Ruang Penunjang

Toilet 12 m2iorang MAD 14 ruang 16.8 1.68 18 48 m2
Wastafel 046 m2forang NAD 12 kamar 5.52 0.552 6.072 m2
b et Tl m2/rak NAD 8 kamar 16 16 | 176 | m2
Ei‘gl‘gype""” Lol I ma2/rak NAD 8 kamar 16 16 176 | m2

3 |Ruang Display 2 | mzorang NAD 40 orang 80 8 88 m2 451.022 m2
Ruang Audio Visual 25 m2fuang Asumsi 1 orang 25 25 275 m2
Kidzone 1.2 m2dorang Meufert 47 anak 564 564 62.04 m2
Ruang Ramp 74 ma/ramp Asumsi 2 ramp 148 14.8 1628 m2
Ruang Tangga 10.5 | m2tangga Asumsi 1 fangga 105 1.05 11.55
Mushaola 096 m2arang NAD 30 orang 288 2.88 31.68 m2
Tempat Wudhu 0.7 m2dorang MAD 10 orang i 07 [N m2

Administrasi

4 Ruang Pengelola 25 m2suang Asumsi 1 rang 25 25 275 m2
Ruang Pegawai 25 m2fuang AsuUmsi 1 ruang 25 25 275 m2 825 m2
Ruang Rapat 25 m2fuang Asumsi 1 ruang 25 25 275 m2

MEE

5 Janitor 4 matuang Asumsi 2 rniang 8 08 8.8 m2
Roaf Tank 15 | m2frooftank Asumsi 4 rooftank 60 6 66 m2 88 m2
MEE 12 m2fuang Asumsi ruang 12 12 13.2 m2
Total Luasan 1550.36
Sirkulasi 30% 46511
Total Luasan + Sirkulasi 30% 2015.47( 100%
Total Komersil 5236( 26%
Total Fasilitas 1026.762( 196%




PROPERTY SIZE GUESTHOUSE

No. Nama Ruang e Satuan Sumber Lo R_uarlg.r Ket SRR T ST T LI Satuan | Total Luasan | Satuan
Ruang Kapasitas Ruang 10% Ruang
Publik
Drop off 15 m2/maobil Data Arsitek 4 mo kil 60 [ 66 m2
50% dari
1 Lobby 2 m2iorang MNeufert 36 jumish tamu 72 T2 792 m2 — :
Resepsionis 9 m2fruang NAD 1 ruang 9 09 99 m2 ’ m
. 50% dari
Balkoni 2 m2iorang Neufert 36 o P 72 T2 792 m2
Komersil
Standar Room
single bed) 24 m2fruang NAD 15 kamar 360 36 396 m2
Deluxe Room
(double bed) 30 m2fruang NAD 15 kamar 450 45 485 m2
2 ;a"““‘ Bed 45 | m2tuang NAD 7 kamar M5 M5 | M65 | mez
oo 1611.06 m2
Suite Room 48 m2fruang NAD 4 kamar 192 192 2112 m2
, Hotel, Motel & orang (30% dar
R. Meeting 1.8 m2fruang s e 22 jumish tamu) 396 396 43 .56 m2
Area Makan 1 m2/iorang NAD T2 orang T2 T2 792 m2
Dapur 1 m2/kamar TS 36 kamar 36 36 396 m2
Ruang Penunjang
: m2/orang
Toilet 15 ] NAD 4 ruang 6 0.6 6.6 m2
g;ra&"ig Penyimpanan | 406 | mzkamar NAD 36 kamar 218 0216 | 2376 m2
Ruang Penyimpanan | ¢ 3 | mogeamar NAD a8 kamar 10.8 108 | 1188 m2
Prabot
3 |RuangPenyimpanan | 445 | mokamar NAD 16 kamar 432 | 0432 | 4752 | m2
Bahan 134 838 m2
Ruang Ganti 1 m2/orang NAD orang T 0.7 77 m2
Ruang Bilas 1 m2iorang NAD T orang T 07 7T m2
Ruang Tangga 10.5 m2fruang A 3 tangga N5 315 M 65 m2
Ruang Binatu 05 m2/kamar 5 36 kamar 18 1.8 198 m2
Mushola 0.96 m2iorang MAD 30 orang 288 2.88 3 .68 m2
Tempat Wudhu 07 m2iorang NAD 10 orang T 07 7.7 m2
Administrasi
Ruang Manager 446 m2iorang Hotel, P‘Ia.lnn ing, 1 ruang 446 0.446 4.906 m2
& Design
Ruang Sekretaris 446 m2iorang NAD 1 ruang 446 0.446 4.906 m2
g Ruang Pimpinan 10 m2/iorang NAD 1 ruang 10 1 11 m2 197 428 m2
Ruang Pelayan 448 m2iorang NAD 12 orang 53.52 5.352 58.872 m2
Ruang Staff 448 m2iorang NAD 12 orang 5352 5.352 58872 m2
Ruang Housekeeping | 446 m2iorang NAD 12 orang 53.52 5.352 58.872 m2
MEE
5 |Janitor 4 m2fruang A 2 ruang B 0.8 8.8 m2
MEE 12 m2fruang A ruang 12 12 132 m2 22 m2
Total Keseluruhan 2199626 100%
Total Komersil 1611.06| 73a%
Total Fasilitas 388.566( 37%
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Barier Free. Pada bangunan
TIC didesain ramp pada bagian
luar bangunan yang sekaligus
sebagai desain fasad pada
bangunan. Ketinggian ramp di
desain dengan perbandingan it
1:12. Terdapat 2 ramp pada sisi
bangunan yaitu ramp disisi Timur i
dan Barat. Sy

Detail. Detail 1 merupakan detail sambungan pada atap
parametric. Menggunakan material kayu laminasi dan solartuff.
kayu laminasi dibuat sebagai rangka sedangkan solartuff
(transparan) diletakkan di atasnya sehingga air hujan tidak akan
tergenang. Detail 2 merupakan detai fasad kisi kayu. Kisi kayu
disambungkan satu sama lain dengan rangka baja. Kemudian
rangka?2 tersebut kemudian ditumpukan pada kolom.




KESELAMATAN BANGUNAN

Guesthouse. Pada sistem keselamatan
bangunan guesthouse jalur evakuasi memiliki
2 jalur yaitu menuju ke depan bangunan dan
ke belakang bangunan atau area kolam.
Sedangkan untuk sprinkler, fire detector
diletakkan sesuai dengan ketentuan dan
standar pada ceiling. Disediakan juga hydrant
indoor dan apar sebagai sistem keselamatan
pasif pada bangunan.

KETERANGAN

e I Hydrant Box

. Fire Alarm

N
N

. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Sprinkler Radius 4,6m

— — Pipa Sprinkler

—— Jalur Evakuasi Kebakaran

s
=
+
O s

'i Tourism Information

| Centre dan Foodcourt.

| Sama seperti guesthouse,

| TIC juga dilengkapi

| dengan sistem

I kebakaran aktif dan pasir

| untuk memaksimalkan

= Py | keselamatan pengguna.

et TRRL e A, | Yang membedakan

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

A2 8 ; 4- 3 - = '
= S J > 7 hanya pada jalur
- - (O a0 === 5 - e . .
™% - % 7 evakuasi yang panjang
B \ 4 o menggunkan ramp dan

tangga khusus pada
pengguna lantai 2.
Meskipun jalur evakuasi
lumayan jauh, namun
akan langsung diarahkan
menuju keluar
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Desain. Menambahkan desain transisi antara
fasilitas baru dan permukiman

Menambahkan desain jembatan penghubung
antara bangunan terdesain dan permukiman.
Desain jembatan juga dibuat lebih
sederhana menyesuaikan dengan desain
perumahan pada permukiman. Desain
jembatan sederhana dipilih sebagai desain
transisi menuju bangunan yang memiliki desain
lumayan berbeda dengan permukiman.

T
-

D)

-

Selain jembatan,
didesain juga
pedesatrian dan vegetasi
pinggir jalan, sehingga
area transisi lainnya
dibatasi dengan desain w,
lansekap menuju Titik iembatﬁlﬁiﬁ-

\ ‘\
.\\

permukiman. Desain —
lansekap dipilih agar .
desain baru tidak
langsung berdampingan
dengan permukiman.

Permukiman

Pedestrian




Pertimbangan jumlah parkirumum dan guesthouse jika pengunjung overcapacity

Parkir. Pehitungan kembali kapasitas parkir
dan antisipasi untuk overcapacity parkir.

Banyaknya Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Domestik yang Datang menurut Klasifikasi Hotel, 2005-2013

Number of Foreignh and Domestic Tourists Arrived by Hotel Classifications, 2005-2013

Wisatawan Mancanegara-Foreign Wisatawan Domestik-Domestic
Tourist Tourist Jumlah-Total
No-No | Tahun-Years
Bintang-Star Melati-Non Star Bintang-Star Melati-Non Star Bintang-Star Melati-Non Star
Hotels Hotels Hotels Hotels Hotels Hotels

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 2005 277 18 15325 47 988 16 602 48 006
2 2006 245 174 13314 77780 13559 77 954
3 2007 132 169 13327 96 420 13459 96 589
4 2008 120 206 14 273 200179 14 393 200 385
5 2009 150 280 20717 189 604 20 867 189 884
6 2010 163 280 24 592 200 459 24 755 200739
7 2011 203 320 25160 201 593 25363 201 913
8 2012 380 171 43728 255 465 44 108 255 636
9 2013 541 255 54 141 195 428 54 682 195 685

Sumber :BPS Provinsi Bengkulu

Source : BPS-Statistic of Bengkulu Province

Berdasarkan data terakhir di tahun 2013 total jumlah wisatawan mancanegara maupun domestik terbanyak
sekitar 195.685 pertahun. Jika dibagi dengan 365 maka total wisatawan perhari sekitar 536 orang. Jika
diperkirakan 300 orang mengendarai mobil dan 236 orang mengendarai motor, maka dibutuhkan sekitar 75
parkir mobil dan 118 parkir motor.

Namun, sebagai antisipasi overcapacity pengunjung diambil data terbanyak yaitu pada tahun 2012 sekitar
255.636 pengunjung. Jika dibagi 365 maka total wisatawan perhari sekitar 700 orang. Jika diperkirakan 300
orang mengendarai mobil dan 400 orang dengan motor, maka dibutuhkan sekitar 75 parkir mobil dan 200
parkir motor.
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Pada desain lama, terdapat 80 parkir mob

parkir umum dan 25 parkir mob

tambahkan pada lansekap.



Pertimbangan naungan (shelter) pada jalur pedestrian atau pathway

Shelter. Mendesain shelter dan plotting
peletakkannya pada masterplan

Pada bagian
menggunakan dalam shelter
material bambu berbentuk tabung

akan diisi dengan
tanaman cemara
dan laut dan
tanaman rambat
pada bagian
kanopinya sebagai
pelindung.

yang dirangkai.

Shelter diletakkan sembarang, menyesuaikan
dengan lokasi kosong yang tidak ada vegetasi
peneduh.




Mempertimbangkan apakah memungkinkan penggunaan vegetasi dan ground cover
mengingat wilayah pantai biasanya memiliki jenis tanah yang berpasir.

Penutup lahan. Pembuktian ground cover
dan vegetasi bisa diadopsi pada desain
dengan menunjukkan foto eksisting dan data
vegetasi

Site memiliki banyak jenis vegetasi hijau
eksisting yang mampu tumbuh di pinggiran
pantai. Seperti pucuk merah, kiara payung,
ketapang, dan vegetasi peneduh lainnya.

Jenis tanah pada site tidak sepenuhnya
berpasir sehingga masih bisa ditumbuhi
dengan rumput dan tanaemah hijau. Seperti
pada gambar area pasir dan pantai hanya
berada di sisi kiri, kemudian pemecah ombak
dan pedestrian lalu tanah selanjutnya sudah
ditumbuhi rumput hijau.

Sehingga mengadopsi tanaman hijau lokal
pantai dan rumput sebagai ground cover
sangat memungkinkan pada desain.




Pertimbangan terkait kapasitas bangunan dan kamar mandi pada Tourism Information:

Centre dan Food court (terkait rasio perbandingan kamar mandi dan pengguna). o .

Kapasitas Toilet TIC. Perhitungan kapasitas
pengguna pantai dan rationya dengan
kebutuhan toilet.

Banyaknya Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Domestik yang Datang menurut Klasifikasi Hotel, 2005-2013

Number of Foreign and Domestic Tourists Arrived by Hotel Classifications, 2005-2013

Wisatawan Mancanegara-Foreign | Wisatawan Domestik-Domestic
Tourist Tourist Jumlah-Total
No-No | Tahun-Years
Bintang-Star | Melati-Non Star | Bintang-Star | Melati-Non Star | Bintang-Star | Melati-Non Star

Hotels Hotels Hotels Hotels Hotels Hotels
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @ (8)
1 2005 277 18 15 325 47 988 16 602 48 006
2 2006 245 174 13 314 77 780 13 559 77 954
3 2007 132 169 13 327 96 420 13 459 96 589
L 2008 120 206 14 273 200179 14 393 200 385
5 2009 150 280 20717 189 604 20 867 1890 884
6 2010 163 280 24 592 200 459 24 755 200 739
7 2011 203 320 25 160 201 593 25 363 201913
8 2012 380 171 43728 255 465 44 108 255 636
9 2013 541 255 54 141 195 428 54682 | 195685 |

Sumber :BPS Provinsi Bengkulu

Source :BPS-Statistic of Bengkulu Province

Denah Gedung Tourism Information
Centre and Foodcourt

Perhitungan kebutuhan toilet.

Rasio kebutuhan toilet di tempat wisata
adalah 1 water closet (WC)
diperuntukkan untuk 25 hingga 100
orang (tataruang.id).

Berdasarkan data wisatawan pada tabel
di atas, pengunjung terbanyak sekitar
255.636 orang selama 1 tahun. Jika
dibagi 365 maka didapat sekitar 700
pengunjung perhari.

Diambil ratio kebutuhan toilet tempat
wisata sekitar 1 toilet untuk 50 orang.
Sehingga jika dibagi 700/50 maka
didapat sekitar 14 toilet yang
dibutuhkan.

7 Bilik Toilet Laki-Laki

0
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L % Lokasi Perancangan

100m

‘Wilayeh pesisir laut

\ Regulasi Pantai

Wilayah pantei yang belum berkembang:

[
Garis sempadan
bangunan 50-80 m
dari air pasang
moksimal

Bebas pasang moksimal

< N o Daerah ilayoh jalan
\ / " s > Sempadan pantai
e JO e ——

Lokasi perancangan Kafe Resort dilokukan di tepian Pontai Pasar Bawah yang berada di T 0-100m
pinggiron Kofo Manna Bengkulu Selatan. Tepot pada kawasan pantai ferdapat permukiman 41 { | Batos pasang maksimal ‘Wilayah pesisir laut
nelayon. Site berada di Jalan Pangeran Duayu, Kelurchan Pasar Bawah, Kecomatan Koto P 2
tanna, Kabupaten Bengkulu Selofan. Dengan luasan sekitar +50.000m2, site berada di

i id batasan site iberi

Utara : Taman Wisata Fantoi
Selaton : Permukiman Nelayen
Timur ~ : Lahan Kesong

Boral  : Pantol

o~y
L % Variabel dan Tolak Ukur

Heinz Frick (1998) Cowan & Ryn (1996) Ken yeang (1995) Variabel v;j';” Respon 1o Design / Tolak Ukur De

pemberikan perlindungars Puvualirsn keankisruiik No waste no problem Mo Waste No + Recyele Mendour ulang material bekas menjadi layak pakei. Penambahan jembatan layang dan pathway
e e e [Reuse, recycle, Problem + Reintegrat | (ag. kayu bekas menjadi plywaad) sebagai jalur pedesirian
sekitar, pengguna reintegration) i Reinfegrotion, menghubungkan lansekap, fanaman, Bonfuk organik bangunan didasarkan pada
bang: o bangunan, dan iklim sebogai ekspresi arsitekiur dengan | variabel integration with nature,
e informas design. cara mengorganikkon bangunan.
harus seminimal mungki: 4 natural design system
(mengintegrasikan vegetasi
dan bangunan,
enempatan ruang transis
alam dan bangunan, ruang khusus.
merespon matahari)

A Natural Design |- Penentuan tala massa yang berdasarkan pada raspon [+ Orientasi bangunon didasarkan pada sunchart
Systsm iklim dan lokal. dan sikulasi angin

Desainya fidak esimal hari d in pada ruang-

jiadikan lingku

dimana karya desain di

bangun menjadi lebih

Integrasi fisik dan
karakler fisik skologi
setempat (fanah,
topografi, air tanah,

Understanding The |- Area + Conserve ond increase biodaversity, melakukan [+ Penggunoan 100% vegetasi lokal sebagai
en Eenlogy ol tha bie Topografi peletarian lingkungan pantai dengan memilih vegetosi |  penghijauan.
vegetasi, iklim, dsb.) yang cocok pada kawasan perairan, don pemanfaatan air [« Membuot bio-swole pada lanskap dan falang
Understanding the ecology hujan dan limbat. padn bongunan untuk memanfootkan kembali air
R of the site [preserve, Organic Mass, mendesain bangunan yong disesuaikan [ hujan.
Intégras! htem-shteri k(f"‘ii“::mfi‘f{"l“"’l“ conserve, rehabilitation, dongon analogi kawasan dan kondisi lahon {fidak [+ cut and fill maksimal pada kessluruhan lahor
e el sk it increose bildeversity, elc) melakuken cut n 6l berlebilian). untuk menjoga | = sekitar 30%
penggunaan air, angunan sebagai karye' Jagimbongon SiTae.
pengolahan dan desain dengan alam P v e
et ok s sl Designing for low energy !":::!:';"g o la ;:1::
dsb) system (passive design)

Passive Low Energy, menggunakan sistem passive desain | + Penerapan sistem cross ventilation ssbagai
pada bangunan dengan memanfaatkan iklim setempet | penghawaan.
untuk p i bas ¢ bukaan (pintu, jendela, balkon,
Desain herus bersifat skylight) sebagai jolur masuknya cahayo alomi.
risipatif ferhad ion with nature v— - -
s s pj:"':;i: 'ke:’m:i':;’m kit Ml oblos Integration with Analogi Eksplorasi massa bangunan didosarkon pada analog Mengambil icon pantal berupa ombak yongg
s o s Pt e ekasister) ey Kawasan | ekologi dan icon setempat, bertujuan agar desain bergelombang sebagai basic pada ekplarasi
¢ ’ dapat terinfegrosi dangan alam dari segi benfuk. bentuk.

L YEksplorasi Konteks Site ¥ Eksplorasii Figurative Rancangan

Bisar olahraga sekalian
berkalifing menikmofi
keindahan pontai

Tetop Biso beroloh raga memiliki area bermain, orea
walou sedong wisata piknik, rasto atau foodcourt
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Bi
on pelutan dan

biedeversity.

Detail Outdoor

amphiteater.
Memanfaatkan
bentukan kontur

tanah sebagai desain
fribun penonton

Tampak sporthall.
saloh satunya
menyediakan fasilitas sz
olohraga seperti -
lapangan basket. %

&
B. Gelombang pada Atap

pada figure ground, desain
gelombang dori ombok juge
diadopsi ke dalam bentuk
bangunan. Salah satunya pada
desain atap Geduf n
information Centre yang
berbentuk gelombang dengar

penggunaan material kayu
osifglulam uniuk

Pola gelombang me pembentukan
Pola gelombang pada pathway di
pada promenade lahan berkontur
Pola gelombang pada Pola gelombang

pada benfuk kolam

sirkulasi parkic

Detail Fasad Kisi Kayu
yang diadopsi pada
Gedung Tourism
Information Cenfre dan
guesthouse

Detail Kolam
penampungan pada
Gedung Tourism
Information Centre

Kolam pada
guesthouse sebagal
fasilitas khusus bagi
para pengunjung
guesthouse.
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